
Saling Berkorban 
(Sacrificing for Each Others) 

( II Samuel 24: 18-25; I Yohanes 3: 11-18; Lukas 9: 22-27) 
 

“We understand what love is when we realize that Christ gave his life for us. 
That means we must give our lives for other believers.” ( I John 3:16 - GW) 

 
Pelayan yang serius (bersungguh-sungguh) menuntut ____________________________  
yang serius (Serious service requires serious _____________________). I Yohanes 3:16 
 
Banyak Kristen hidup dengan gaya hidup (lifestyles) 
____________________________________. 
Mereka sangat familier (akrab) dengan Yohanes 3:16: “Karena begitu besar kasih Allah 
akan dunia ini …..”  Seharusnya mereka juga sama akrabnya dengan I Yohanes 3:16: 
“This is how we’ve come to understand and experience love: Christ sacrificed his life for 
us. This is why we ought to live sacrificially for our fellow believers, and not just be out for 
ourselves.” (Msg) 
 
Di II Korintus 6:4-10, Rasul Paulus berkata pelayanan kita sebagai hamba-hamba Allah 
menjadi sahih (valid) ketika kita tetap melakukannya ketika:  
 
 
 
Apapun resiko/ harga/ biaya yang harus dibayar mahal oleh rasul Paulus demi untuk 
memperkaya hidup orang lain atas nama Tuhan Yesus Kristus, ia tidak menganggapnya 
sebagai kerugian tetapi sebaliknya sebagai: ______________________ Filipi 3:7; Filipi 
3:14; Ibrani 12:2 
 
Ia mengikut Yesus yang dapat membawa jalan hidup dan pelayanannya pada: 
_______________________________________________________. (Filipi 2:7). 
 
Kita setiap hari mendapatkan banyak keuntungan/ manfaat/ kemudahan dan  menikmati 
banyak hal dari pengorbanan ________________________________.  Kis. 13:36 
 
Pengorbanan kita yang serupa dengan Kristrus adalah: 
• Pelayaan yang _____________________________________.  

Yohanes 10:18; Kisah 7: 59-60; Lukas 9:23 
 
• Rela Membayar _____________________________.  

II Samuel 24:24 
 

• Pelayan yang ___________________________________________. 
Efesus 4:2  

 
Ketika kita dengan sukarela dan sukacita mengikuti perintah Kitab Suci untuk 
“membersembahkan tubuhmu sebagai persembahan  yang hidup” (Roma 12:1), kita akan 
menemukan bahwa melayani satu dengan lainnya adalah aspek sentral kehendak Allah: 
“yaitu 
_________________________________________________________________.” 
(Roma 12:2) 
 

Untuk Direnungkan (Point To Ponder): 
Serious service requires serious sacrifice 



 
Ayat untuk Diingat (Verse To Remember): 
“… we must give our lives for other believers.” 

I Yohanes 3: 3:16b (GW) 
 

Pertanyaan untuk Digumuli (Question To Consider): 
Pengorbanan apakah yang dapat Anda persembahkan untuk memperkaya hidup banyak 

orang? 
 

 


